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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitia n ini menggunaka n penelitia n kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017: 13) metode penelitia n kuantitatif adala h metode penelitia n yang 

berlandaska n pada filsafat positivisme, digunaka n untu k meneliti pada populasi 

atau sampe l tertentu, pengumpula n data menggunaka n instrume n penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, terhada p tujua n untu k menguji hipotesis 

yang tela h ditetapkan. Penelitia n kuantitatif merupaka n penelitia n denga n 

memperole h data yang berbentu k angka atau data kuantitatif yang diangkaka n 

(Sugiyono, 2017 : 34) 

Jenis data yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h : 

1. Data Primer 

 Data primer adala h data yang didapat langsung dari lapanga n atau 

laboratorium, dikumpulkan, diola h ole h organisasi, atau perorangan. Data ini 

dapat diperole h melalui wawancara, angket, maupu n observasi. Data primer ini 

merupaka n data atau informasi yang diambi l secara langsung dari subje k 

penelitia n yang dikumpulka n melalui penelitia n lapanga n denga n menggunaka n 

tekni k pengumpula n data. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adala h data yang diperole h suatu organisasi atau 

peroranga n dari piha k lain. Data ini tida k langsung diperoleh. Data ini diperole h 

dari bacaan, seperti kora n , buku atau dari baha n bacaa n lainnya di perpustakaan. 

Data sekunder merupaka n data atau informasi yang diperole h melalui penelitia n 

kepustakaa n data yang tela h diteliti da n dikumpulka n ole h piha k lai n yang 

berkaita n denga n permasalaha n penelitian. 

B. Objek dan Lokasi Penelitian 

 Kegiata n penelitia n ini dilakuka n di BMT KJKS A l – Fala h Batanghari 

denga n obye k nasabah. Penelitia n ini dilakuka n denga n cara menyebarka n 
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angket kuisioner denga n melakuka n survei kepada beberapa nasaba h KJKS A l – 

Fala h Batanghari.  

C. Metode Penelitian 

1. Konseptual Variabel 

 Variabe l konseptua l adala h variabe l yang sifatnya konstru k seperti sikap, 

motivasi, kreativitas, gaya kepemimpinan, konse p diri, kecemasan, da n lai n -lain, 

serta variabe l yang sifatnya konte n atau bersifat pengetahuan, yaitu berupa 

penguasaa n responde n terhada p seperangkat konte n atau pengetahua n yang 

semestinya dikuasai atau diujika n dala m suatu tes atau ujia n (Djali da n Pudji 

Mulyono). Pada penelitia n ini tela h ditentuka n 2 variabel, yaitu variabe l bebas atau 

independe n (X) da n variabe l terikat atau depende n (Y). 

a. Variabe l Edukasi Masyarakat (X1) 

1) Definisi Konseptua l : Edukasi atau disebut juga denga n pendidika n 

merupaka n segala upaya yang direncanaka n untu k mempengaruhi orang 

lai n bai k individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka 

melakuka n apa yang diharapka n ole h pelaku pendidika n denga n 

pendekata n Aspe k Kognitif, Aspe k Sosial, da n Aspe k Spiritua l / 

Keagamaan. 

2) Definisi Operasiona l : Edukasi atau disebut juga denga n pendidika n 

merupaka n segala upaya yang direncanaka n untu k mempengaruhi orang 

lai n bai k individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka 

melakuka n apa yang diharapka n ole h pelaku pendidika n denga n 

pendekata n Aspe k Kognitif, Aspe k Sosial, da n Aspe k Spiritua l / 

Keagamaa n yang diukur menggunaka n skala likert atau kuisioner.  

b. Variabe l Promosi Produ k (X2) 

1) Definisi Konseptua l : Promosi adala h aktivitas pemasara n yang berusaha 

menyebarka n informasi, mempengaruhi, membujuk, dan/atau 

mengingatka n sasara n pasar atas perusahaa n da n produknya agar 

bersedia menerima, membeli, da n loya l kepada produ k yang ditawarka n 

perusahaa n denga n pendekata n Promosi Penjualan, Kehumasan, da n 

Pemasara n Langsung. 
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2) Definisi Operasiona l : Promosi adala h aktivitas pemasara n yang berusaha 

menyebarka n informasi, mempengaruhi, membujuk, dan/atau 

mengingatka n sasara n pasar atas perusahaa n da n produknya agar 

bersedia menerima, membeli, da n loya l kepada produ k yang ditawarka n 

perusahaa n denga n pendekata n Promosi Penjualan, Kehumasan, da n 

Pemasara n Langsung yang diukur menggunaka n skala likert atau 

kuisioner.  

c. Variabe l Pelayana n (X3) 

1) Definisi Konseptua l : Pelayana n adala h kegiata n yang diselenggarakan, 

ditujuka n organisasi menyangkut kebutuha n konsume n da n aka n 

menimbulka n kesa n tersendiri yang dapat memberika n kepuasa n kepada 

pelangga n denga n menggunaka n pendekata n melalui Personel, 

Tanggung Jawab, Berkomunikasi, da n Pengetahua n kemampuan. 

2) Definisi Operasiona l : Pelayana n adala h kegiata n yang diselenggarakan, 

ditujuka n organisasi menyangkut kebutuha n konsume n da n aka n 

menimbulka n kesa n tersendiri yang dapat memberika n kepuasa n kepada 

pelangga n denga n menggunaka n pendekata n melalui Personel, 

Tanggung Jawab, Berkomunikasi, da n Pengetahua n kemampua n yang 

diukur menggunaka n skala likert atau kuisioner. 

d. Variabe l Kepercayaa n Nasaba h (Y) 

1) Definisi Konseptua l : Kepercayaa n adala h keyakina n bahwa seseorang 

aka n menemuka n apa yang diinginka n pada mitra pertukaran. 

Kepercayaa n melibatka n kesediaa n seseorang untu k bertingka h laku 

tertentu karena keyakina n bahwa mitranya aka n memberika n apa yang ia 

harapka n da n suatu harapa n yang umumnya dimiliki seseorang bahwa 

kata, janji atau pernyataa n orang lai n dapat dipercaya denga n 

menggunaka n pendekata n melalui Kemampuan, Kebaika n Hati, da n 

Integritas.  

2) Definisi Operasiona l : Kepercayaa n adala h keyakina n bahwa seseorang 

aka n menemuka n apa yang diinginka n pada mitra pertukaran. 

Kepercayaa n melibatka n kesediaa n seseorang untu k bertingka h laku 

tertentu karena keyakina n bahwa mitranya aka n memberika n apa yang ia 

harapka n da n suatu harapa n yang umumnya dimiliki seseorang bahwa 
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kata, janji atau pernyataa n orang lai n dapat dipercaya denga n 

menggunaka n pendekata n melalui Kemampuan, Kebaika n Hati, da n 

Integritas yang diukur menggunaka n skala likert atau kuisioner. 

Tabel 3.1. Nomor, Variabel, Indikator, No.Item 

No Variabel Indikator No. Item 

1. 

 

 

Edukasi Masyarakat 

(X1) 

Aspe k Kognitif 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8 

Aspe k Sosial 9, 10, 11, 12, 

13 

Aspe k Keagamaan 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20 

2. 

 

 

Promosi Produ k (X2) 

Promosi Penjualan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10 

Kehumasa n  11, 12, 13, 14, 

15, 16  

Pemasara n Langsung 17, 18, 19, 20 

3. 

 

Pelayana n (X3) 

 

Persone l  1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9 

Tanggung jawab 10, 11, 12, 13, 

14 

Berkomunikasi 15, 16, 17 

Pengetahua n da n 

kemampua n  

18, 19, 20 

4.  

 

 

Kepercayaa n (Y) 

Kemampuan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9 

Kebaika n hati 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16 

Integritas  17, 18, 19, 20 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2017 : 80) “populasi didefinisika n sebagai wilaya h 

generalisasi yang terdiri dari objek, atau subje k yang mempunyai kualitas da n 

karakteristi k tertentu yang tela h ditetapka n ole h peneliti yang kemudia n aka n 

dipelajari da n ditari k kesimpulannya”. Populasi pada penelitia n ini adala h 

nasaba h KJKS A l – Fala h Batanghari yang berjumla h 781 orang.  

b. Sampel 

 Sampe l adala h sebagia n dari populasi. Populasi itu misalnya pendudu k di 

wilaya h tertentu, jumla h pegawai/karyawa n pada organisasi tertentu, jumla h 

mahasiswa tertentu da n sebagainya (Sugiyono, 2016:149). Dala m penelitia n ini 

aka n menggunaka n penelitia n accidenta l sampling, ( Sugiyono, 2016:85) yaitu : 

tekni k penentua n sampe l berdasarka n kebetulan, yaitu konsume n yang secara 

kebetula n / asendenta l bertemu denga n peneliti dapat digunaka n sebagai sampe l 

bila dipandang orang yang kebetula n ditemui itu coco k sebagai sumber data. 

Setela h melakuka n penelitia n denga n tekni k accidenta l sampling peneliti 

memperole h sampe l sebanya k 50 nasaba h yang melakuka n transaksi pada KJKS 

A l – Fala h Batanghari. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi  

 Observasi meliputi kegiata n pencatata n pola perilaku orang, obje k da n 

kejadia n – kejadia n dala m suatu cara sistematis untu k mendapatka n informasi 

tentang fenomena – fenomena yang diminati. Metode observasi dapat dilakuka n 

secara terstruktur atau tida k terstruktur, tersembunyi, atau terang – terangan.  

 Tika (2006, 58) menyebut bahwa metode observasi adala h cara da n 

tekhni k pengumpula n data denga n melakuka n pengamata n da n pencatata n 

secara sistemati k tehada p gejala atau fenomena da n pencatatan. denga n 

menggunaka n metode ini, observasi dilakuka n peneliti denga n melakuka n 

pengamata n langsung terhada p proses pengelolaa n manajeme n di KJKS A l – 

Fala h Batanghari.  
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2. Metode Wawancara 

 Wawancara adala h bentu k kegiata n pemeroleha n informasi denga n cara 

melakuka n proses tanya jawab antara penanya denga n narasumber atau sumber 

informasi (Erwa n Juhara,dkk.,2005 : 97). Kalimat yang digunaka n untu k 

wawancara harusla h singkat, jelas, serta mengara h pada ha l – ha l yang penting 

da n tida k bertele – tele. 

 Setela h wawancara dilakukan, ada hal- ha l penting yang perlu 

diperhatika n  antara lai n :  

• Mencatat hasi l wawancara denga n cepat, singkat, da n tepat. 

• Membahas da n memaduka n hasi l wawancara, yaitu denga n memila h – 

mila h ha l penting da n tida k penting. 

• Menulis lapora n hasi l wawancara denga n bahasa yang bai k da n lugas. 

 Wawancara adala h bentu k komunikasi antara dua orang, melibatka n 

seseorang yang ingi n memperole h informasi dari seorang lainnya denga n 

mengajuka n pertanyaan–pertanyaan, berdasarka n tujua n tertentu (Mulyana, 

2008 :180). Di dala m penelitia n ini, peneliti melakuka n wawancara terbuka yaitu 

mengenai materi tanya jawab guna memperole h data yang dibutuhkan. Adapu n 

obje k penelitia n yang dilakuka n yaitu : karyawa n serta nasaba h KJKS A l – Fala h 

Batanghari.  

3. Metode Dokumentasi 

 Di dala m KBBI, dokumentasi diartika n sebagai pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, da n penyimpana n informasi dala m bidang pengetahuan, pemberia n 

atau pengumpula n bukti da n keteranga n (seperti gambar, kutipan, guntinga n 

koran, da n baha n referensi lain). Mami k (2015 : 92) menyataka n bahwa 

dokumentasi berasa l dari kata dokumen, yang artinya tertulis, di dala m 

melaksanaka n metode dokumentasi, penelitia n menyelidiki benda – benda tertulis 

seperti buku – buku, majalah, dokume n peratura n – peraturan, notule n rapat, da n 

sebagainya.  

 Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai ha l – ha l atau variabe l 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notule n rapat, 

lengger, agenda, da n sebagainya. Didandingka n denga n metode lain, metode ini 
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aga k tida k begitu sulit, dala m arti apabila ada kekelirua n sumber datanya mmasi h 

tetap, belu m beruba h (Sandu Siyoto da n Muhammad Ali Sodik, 2015 : 77-78). 

Denga n metode dokumentasi ini peneliti mengumpulka n data da n referensi yang 

akurat denga n mencari data-data dala m pembahasa n penelitia n ini, yaitu dapat 

berupa buku-buku atau dokumentasi mengenai sangkut pautnya denga n siste m 

manajeme n KJKS A l – Fala h Batanghari. 

4. Angket / Kuesioner  

 Angket atau kuisioner merupaka n tekni k pengumpula n data denga n 

menggunaka n seperangkat daftar pertanyaa n tertulis yang ditunjukka n kepada 

responde n untu k dijawabnya (Zainatul, 2020). Metode angket merupaka n 

serangkaia n atau daftar pertanyaa n yang disusu n secara sistematis, kemudia n 

dikiri m untu k diisi ole h responde n ( Burha n Bungin, 2006 : 133). Instrume n dala m 

penelitia n ini berupa kuesioner atau angket. Penilaia n ini menggunaka n angket 

terhada p beberapa alternatif sebagai mana tertuang pada tabe l di bawa h ini: 

Tabel 3.2 Nilai dan Kategori Jawaban Kuisioner 

No  Alternatif  Keterangan  Nilai 

1 Sangat setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Kurang Setuju KS 3 

4 Tida k setuju TS 2 

5 Sangat tida k setuju STS 1 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Pengujian Persyaratan Instrumen 

 Sehubunga n denga n masala h yang ada dala m penelitia n ini, maka aka n 

dilakuka n analisis berdasarka n data yang diperole h denga n menggunaka n alat 

analisis sebagai berikut :  
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a. Uji Validitas   

 Penelitia n ini menggunaka n angket / kuesioner. Untu k menemuka n 

validitas, maka harus mengkolerasika n skor dari  setia p pertanyaa n denga n skor 

tota l seluru h pertanyaan. Kemudian, jika memili h koefisie n korelasi lebi h dari 0,3 

maka dinyataka n valid namu n jika koefisie n korelasinya di bawa h dari 0,3 maka 

uji validitas dinyataka n tida k valid. Untu k menemuka n nilai korelasi ini, maka 

penulis menggunaka n rumus Pearso n Product Moment, denga n rumus sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥 ∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2} 
 

Dimana:  

rxy = koefisie n korelasi   x = skor item 

y   = skor tota l dari y      n = jumla h banyaknya subjek 

 Angka yang didapatka n harus dibandingka n dulu denga n standar nilai 

korelasi validitas. Nilai standar dari validitas adala h sebesar 0,3, jika angka 

korelasi yang diperole h lebi h besar daripada nilai standar maka pertanyaa n 

tersebut valid atau signifika n (Sugiyono, 2017 : 125). 

b. Uji  Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adala h sejau h mana hasi l pengukura n denga n 

menggunaka n obje k yang sama, aka n menghasilka n data yang sama. (Sugiyono, 

2017:130). Pengukura n reliabilitas bisa dilakuka n denga n cara pengukura n sekali 

saja denga n alat bantu IB M SPSS 25 Uji statisti k Croanbac h Alpha (α).  

𝑟𝑖𝑖 = [
k

k − 1
] [1 −

∑ σ2

𝜎12
] 

Keterangan:  

𝑟𝑖𝑖   = reliablitias instrumen  

 k   = banyaknya ite m pertanyaa n  

∑ σ2 = jumla h varia n butir 

σ 1 2  = jumla h varia n total 

Menurut Noor, (2017: 164) suatu konstruk/ variabe l dikataka n reliable jika 

memberika n nilai Croanbac h Alpha > 0,06.  
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Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Tes 

Angka Korelasi Kualifikasi 

0,810 – 1,000 
Sangat tinggi 

0,610 -  0,800 Tinggi 

0,410 - 0,600 Cukup 

0,210 - 0,400 Rendah 

Negative – 0,200 Sangat rendah 

Sumber data: Diinterprestasikan menurut Arikunto (2011: 75) 

 Denga n demikia n dapat diketahui tingkat reliabilitas angket / kuisioner 

apaka h reliabilitasnya sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, da n sangat rendah.  

2. Pengujian Persyaratan Analisis  

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunaka n untu k mengetahui apaka h populasi data 

berdistribusi norma l atau tidak. Uji ini biasanya digunaka n untu k mengukur data 

berskala ordinal, interva l ataupu n rasio. Jika analisis menggunka n metode 

parametrik, maka persyarata n normalitas harus terpenuhi, jika data berasa l dari 

distribusi yang normal, jika data tida k berdistribusi norma l maka metode 

alternative yang digunaka n adala h statistic no n parametric (Suwarto, 2019: 31). 

Menurut Ghozali, (2007: 110) uji normalitas adala h “suatu uji yang dilakuka n untu k 

mengetahui sebua h mode l regresi yaitu variabe l dependen, variabe l independe n 

atau keduanya mempunyai distribusi norma l atau tidak”. Dasar pengambila n 

keputusan:  

• Jika data menyebar disekitar garis diagona l da n mengikuti ara h garis 

diagona l atau grafi k histogramnya menunjuka n pola distribusi normal, 

maka mode l regresi memenuhi asumsi normalitas. 

• Jika data menyebar jau h dari diagona l atau tida k mengikuti ara h garis 

diagona l atau grafi k histogra m tida k menunjuka n pola distribusi normal, 

maka mode l regresi tida k memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Chi-square seringkali digunaka n ole h para peneliti sebagai alat uji normalitas 

(Anwar Hidayat : 2013). 

 
Rumus Uji Normalitas denga n Chi-Square 
Keteranga n : 

X2= Nilai X2 

Oi= Nilai observasi 

Ei= Nilai expected / harapan, luasa n interva l kelas berdasarka n tabe l  

       norma l dikalika n  N (tota l frekuensi) (pi x N) 

 N = Banyaknya angka pada data (tota l frekuensi) 

b. Uji Linearitas 

 Uji Linearitas bertujua n untu k mengetahui apaka h dua variabe l mempu-  

nyai hubunga n yang linier atau tida k secara signifikasi. Uji ini biasanya digunaka n 

sebagai persyarata n dala m analisis korelasi atau regresi linier. Pengujia n pada 

SPSS denga n menggunaka n Tets For Linearity pada taraf signifika n 0,05. Dua 

variabe l dikataka n mempunyai hubunga n yang linier bila signifika n kurang dari 

0,05. Suwarto (2019: 33). 

c. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas digunaka n untu k mengetahui apaka h beberapa varia n 

populasi data adala h sama atau tidak.  Uji dilakuka n sebagai persyarata n dala m 

analisis independent sampels T Tes da n One Way ANOVA. Asumsi yang 

mendasar dala m analisis varia n (ANOVA) adala h bahwa varia n dari populasi 

adala h sama. Sebagai kretria pengujian, jika nilai signifikasi lebi h dari 0,05 maka 

dapat dikataka n bahwa varia n dari dua variabe l atau lebi h kelompo k data adala h 

sama. Suwarto (2019: 37).  

 

 

https://www.statistikian.com/wp-content/uploads/blogger/-oHbSILKou-I/UQANqIjhL8I/AAAAAAAABYQ/8a5ickODEDg/s1600/f1.jpg
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3. Uji Persamaan 

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adala h suatu analisis yang digunaka n untu k 

seberapa berpengaru h variabe l edukasi masyarakat, promosi produ k BMT, da n 

pelayana n terhada p kepercayaa n nasaba h menabung di KJKS A l – Fala h 

Batanghari. Analisis untu k mengetahui pengaru h antara variabe l bebas secara 

parsial/tungga l da n simultan/bersama-sama terhada p variabe l terikat adapu n 

rumusnya sebagai berikut ( J. Supranto, 2009 : 239) : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keteranga n : 

a = Konstanta 

 n = Jumla h Data 

X1 = Edukasi Masyarakat 

X2 = Promosi Produ k BMT 

X3 = Pelayanan 

Y = Kepercayaa n Nasabah 

b1 = Koefisie n Regresi X1 terhada p Y 

b2 = Koefisie n Regresi X2 terhada p Y 

b3 = Koefisie n Regresi X3 terhada p Y  

 e = Standar Eror 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T 

  Menurut Sugiyono (2018; 223) “uji t merupaka n jawaba n sementara 

terhada p rumusa n masalah, yaitu yang menanyaka n hubunga n antara dua 

variabe l atau lebih”. Menurut Sugiyono (2005: 264), “uji t digunaka n untu k menguji 

sendiri-sendiri secara signifika n terhada p antar variabel”. Dala m penelitia n ini 

terdapat beberapa variable yaitu edukasi masyarakat, promosi produk, da n 

pelayana n terhada p kepercayaan. 
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Uji t ini dirumuska n sebagai berikut: 

thitung = 
𝑟√𝑛−2

√1−(𝑟)2
 

 Keterangan: t = Observasi 

 r = Koefesien 

  n = Banyaknya Observasi 

b. Uji F 

Uji F digunaka n untu k menguji apaka h variabe l independent yaitu edukasi 

masyarakat (X1), promosi produ k BMT (X2) da n pelayana n (X3) secara bersama-

sama mempunyai pengaru h yang positif da n signifika n terhada p variabe l 

dependent yaitu kepercayaa n nasaba h untu k menabung (Y). Kriteria 

pengambila n keputusa n dala m uji F denga n menggunaka n SPSS denga n tingkat 

signifikasi yang ditetapka n 5% adala h : (Agung Edy Wibowo, (2012:135))  

a. Jika nilai signifika n ˂ 0,05, atau f hitung ˃ dari f tabe l maka terdapat pengaru h 

antara variabe l independe n terhada p variabe l dependen. 

b. Jika nilai signifikasi ˃ 0,05, atau f hitung ˂ dari f tabe l maka tida k terdapat 

pengaru h antara variabe l independe n terhada p variabe l dependen. 

Menggunaka n rumus: 

F =
𝑅2 / 𝐾  

(1 − 𝑅2)/(𝑁 − 𝐾 − 1)
 

 

Keterangan: 

 F = F hitung yang selanjutnya dikonsultasika n denga n F table. 

 𝑅2   = Korelasi parsia l yang ditemukan. 

  N  = Jumla h sampel. 

  K  = Jumla h Variabe l bebas. 

Dasar pengambila n keputusa n pengujian: 

 Jika F hitung > F table maka Ha diterima da n Ho di tolak. 

 Jika F hitung < F table maka Ha ditola k da n Ho di terima. 
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5. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statisti k adala h pernyataa n atau dugaa n mengenai keadaa n 

populasi yang sifatnya masi h sementara atau lema h kebenarannya.  

1) Ha :  𝛽1  ≤ 0: Edukasi Masyarakat (X1) berpengaru h terhada p 

kepercayaa n nasaba h untu k menabung (Y) 

 Ho :  𝛽1 > 0: Edukasi  Masyarakat (X1) tida k berpengaru h terhada p 

 kepercayaa n nasaba h untu k menabung (Y) 

 

2) Ha :  𝛽2  ≤ 0: Promosi Produ k (X2) berpengaru h terhada p kepercayaa n 

nasaba h untu k menabung (Y) 

 Ho :  𝛽2 > 0: Promosi Produ k (X2) tida k berpengaru h terhada p 

 kepercayaa n nasaba h untu k menabung (Y) 

 

3) Ha :  𝛽3  ≤ 0: Pelayana n (X3) berpengaru h terhada p kepercayaa n 

nasaba h untu k menabung (Y) 

 Ho :  𝛽3 >  0: Pelayana n (X3) tida k berpengaru h terhada p kepercayaa n 

 nasaba h untu k menabung (Y) 

 

4) Ha :    𝛽1 𝛽2  𝛽3  ≤ 0: Edukasi Mayarakat (X1), Promosi Produ k (X2), da n 

Pelayana n (X3) secara bersamaa n berpengaru h terhada p kepercayaa n 

nasaba h untu k menabung (Y) 

 Ho :    𝛽1 𝛽2  𝛽3  > 0: Edukasi Mayarakat (X1), Promosi Produ k (X2), da n 

 Pelayana n (X3) secara bersamaa n tida k berpengaru h terhada p 

 kepercayaa n nasaba h untu k menabung (Y) 

 

6. Uji 𝐑𝟐 

 Uji 𝐑𝟐 digunaka n untu k mengukur proporsi keragama n tota l dari nilai 

observasi Y di sekitar rataannya yang dapat diterangka n ole h garis regresinya 

atau variabe l  bebas yang digunakan.  

 

𝑹𝟐 =
𝑺𝑺𝑹

𝑺𝑺𝑻
= 𝟏 −

𝑺𝑺𝑬

𝑺𝑺𝑻 
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 Koefisie n determinasi pada regresi linear sering diartika n sebagai 

seberapa besar kemampua n semua variabe l bebas dala m menjelaska n varians 

dari variabe l terikatnya. Secara sederhana koefisie n determinasi dihitung denga n 

mengkuadratka n Koefisie n Korelasi (R). Koefisie n Determinasi (R2) digunaka n 

untu k mengetahui keerata n hubunga n antara variabe l bebas da n variabe l terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


